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ABSTRAK 
Adhelia Imel Divanti. 1810410094. 2022. “Implementasi Pengembangan 

Kemampuan Berhitung Melalui Penggunaan Media Pembelajaran Loose 

Part pada Anak Usia 3-4 Tahun di PAUD-QU Ittihadul Ummah Jekulo 

Kudus”. Institut Agama Islam Negeri Kudus. 

Di Indonesia, anak yang baru masuk sekolah dasar ditutuntut untuk 

mengetahui segala hal, agar pendidik tidak harus repot untuk mengajari dari awal 

tentang beberapa konsep. Bahkan tidak sedikit sekolah dasar yang bonafide 

mengadakan tes ujian masuk untuk calon peserta didiknya. Sebenarnya tidak ada 

yang salah dari hal tersebut, karena memang mengajar anak yang sudah bisa 

akan jauh lebih mudah dari pada menerangkan dari awal. Hanya saja dengan 

tuntutan kompetensi tersebut mau tidak mau membuat pendidik di PAUD harus 

memberikan materi yang lebih lagi.  Seringkali permasalahan yang terjadi adalah 

anak-anak dapat menyebutkan angka 1 sampai dengan 10 dengan cepat. Akan 

tetapi jika penyebutan angka tersebut diikuti dengan menunjuk benda, beberapa 

dari mereka belum dapat menyesuaikan hitungan dengan benda yang ditunjuk. 

Bisa jadi menyebutkan angkanya terlalu cepat atau terlalu lambat. Hal ini 

disebabkan karena yang mereka hafalkan adalah urutan angka 1 sampai dengan 

10 tetapi tidak dengan konsep jumlah bendanya. Maka dari itu urgensi media 

dalam pengembangan kemampuan berhitung anak usia 3-4 tahun sangat 

diperlukan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara rinci proses 

pengembangan kemampuan berhitung menggunakan media pembelajaran loose 

part pada anak usia 3-4 tahun. Peneliti juga mengkaji kendala yang yang 

dihadapi pendidik dalam mengembangkan kemampuan berhitung beserta 

solusinya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data 

dilakukan dengan beberapa langkah, yang pertama mengumpulkan data, reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dimana subyek pada penelitian 

kali ini adalah guru dan peserta didik usia 3-4 tahun (Kelas B) PAUD-QU 

Ittihadul Ummah Jekulo Kudus. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa guru telah mengembangkan 

kemampuan berhitung pada anak usia 3-4 tahun dalam setiap kegiatan belajar 

mengajarnya. Proses pengembangan kemampuan berhitung tersebut 

menggunakan media pembelajaran loose part sebagai sarana stimulus 

perkembangan dan dengan menggunakan metode bermain melalui model 

pembelajaran area.  Kemampuan berhitung yang dikembangkan sesuai dengan 

standar tingkat pencapaian (STPPA) anak usia 3-4 tahun yaitu, antara lain : anak 

dapat menghitung 1 sampai dengan 10; Anak dapat mengelompokkan benda 

sesuai ukuran; Anak dapat membedakan banyak sedikitnya benda. Salah satu 

kendala yang dihadapi guru dalam pengembangan kemampuan berhitung adalah 

keterbatasan waktu sehingga penyampaian materi menjadi kurang maksimal. 

Untuk menghadapi kendala tersebut, pihak sekolah meminimalisir dengan 

memanajemen ulang waktu dengan merencanakan kegiatan pembekajaran 

dengan efektif dan efisien. 
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